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       BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya, karena mempunyai wilayah yang 

luas dan keanekaragaman budaya, suku, kesenian dan agama, sehingga 

membentuk suatu daerah yang masyarakatnya mempunyai keanekaragaman 

budaya yang bisa menjadi ciri khas dari daerah tersebut, budaya yang dibentuk 

oleh masyarakat di suatu daerah merupakan suatu hal yang menggambarkan 

bagaimana cara mereka hidup berkembang. oleh karena itu indonesia tidak bisa 

terlepas dari pengaruh kebudayaan yang berbeda beda dari setiap wilayahnya 

(Rosyadi,2012:2). 

Keberagaman  yang ada di Indonesia sudah terbentuk dari zaman nenek 

moyang, karena budaya dan tradisi yang terbentuk merupakan salah satu 

peninggalan dari leluhur yang sampai sekarang masih ada dan masih menjadi 

suatu hal yang wariskan secara turun temurun, dari luasnya wilayah Indonesia 

semua daerah memiliki ciri khas masing-masing dan berbeda dengan daerah 

lainya, oleh karena itu ciri khas inilah yang menjadi sebuah identitas di daerah 

tersebut (Saragih,dkk:2001:17) 

Keanekaragaman menjadi simbol negara Indonesia karna Indonesia 

berlandaskan Bhineka Tunggal Ika yang memiliki arti berbeda beda tapi tetap 

satu juga, setiap suku memiliki budaya dan mencerminkan keunikan dari 

masyarakatnya. Masyarakat Indonesia mempunyai norma dan adat istiadat yang 

sering di sebut dengan kebudayaan, kebudayaan inilah yang mencerminkan 

kehidupan sehari-hari dari setiap suku, kebudayaan merupakan suatu hal yang 

menjadi identitas dan corak kehidupan dari suatu daerah yang harus di lestarikan 

dan harus dijaga agar nilai estetika dan keasliannya tidak luntur dan tidak 

terlupakan dimasa yang sudah berkembang, nilai keaslian dalam suatu 

kebudayaan merupakan ide dan hasil karya yang di ciptakan oleh para leluhur 

yang mencerminkan bagaimana disuatu daerah bisa berkembang dan 

menciptakan sesuatu hal yang identik dengan daerah mereka (Nurul,2010:1). 
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Manusia adalah makhluk sosial yang berarti manusia adalah makhluk 

yang saling membutuhkan dan bergantung antara satu dengan lainya, manusia 

hidup pasti membutuhkan pendamping dalam hidupnya yang di wujudkan 

dengan proses pernikahan, sebagai manusia pasti memiliki keinginan dalam 

membuat suatu ikatan, ikatan yang di maksud adalah membentuk sebuah satu 

kesatuan dalam suatu batasan tertentu, yang di mana kesatuan itu membentuk 

unsur seperti masyarakat, kelompok, komunitas, perkumpulan, dan golongan 

sosial (Supartono,2009:30). 

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir batin yang di bentuk oleh dua 

insan antara laki laki dan perempuan untuk membentuk hubungan yang lebih baik 

dan saling melengkapi dan membentuk sebuah keluarga, pernikahan adalah hal 

yang penting dalam proses kehidupan karena pernikahan bukan hanya 

menyatukan dua insan yang saling mencintai,agama dan hukum tetapi pernikahan 

merupakan hal yang dapat menyatukan dua keluarga yang pastinya memiliki 

banyak perbedaan (Huda Miftahul,2018:37) 

Dalam konteks pernikahan, masyarakat di Indonesia memiliki ciri khas 

yang berbeda-beda, salah satunya pada baju adat pernikahan, baju adat 

pernikahan di buat untuk mempermudahkan dalam mengenal identitas setiap 

daerah, pada baju dan perhiasan yang di gunakan dalam adat pernikahan di suatu 

daerah pasti memiliki makna yang di simbolkan dengan hal hal tertentu, sehingga 

terciptalah suatu kreatifitas yang sangat unik dan dapat mencirikan suatu daerah. 

(Huda,2018:38) 

Salah satu bentuk identitas dari kota Palembang yang menjadi ciri khas 

adalah baju adat pernikahan. Aesan Gede dan Pak Sangkong adalah baju adat 

pernikahan Palembang yang memiliki ciri-ciri yang kental akan adat yang di 

miliki oleh kerajaan Sriwijaya, mengenai kemegahan, kemewahan, ke agungan 

dan kekayaan Kerajaan Sriwijaya, Palembang memiliki baju adat pernikahan 

yang megah dan mewah karena menggunakan warna merah dan emas yang 

berkilau, warna merah digunakan pada baju pernikahan, warna emas digunakan 

pada hiasan kepala dan badan, benang emas di gunakan untuk menenun kain 

songket. 
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Seiringnya perubahan zaman, baju adat pernikahan Palembang 

mengalami perubahan, awalnya baju adat pernikahan Palembang menggunakan 

kain songket dan kain beludru, tetapi di zaman yang sudah berubah dan modern 

ini, masyarakat Palembang pada saat melaksanakan pernikahan hanya 

menggunakan kebaya panjang dan menggunakan hiasan kepala khas Palembang 

saja (Juliansyah,2018:4). 

Hasil penelitian terdahulu antara lain sebagai berikut. Penelitian yang 

dilakukan oleh Eka Hikmawati pada tahun 2016, hasil dari penelitian ini 

menjelaskan secara spesifik mengenai makna simbol dalam Aesan Gede dan Pak 

Sangkong sebagai pakaian adat pernikahan Palembang (Eka,2016). selanjutnya 

adalah penelitian yang dilakukan Endang Tri Wahyuni pada tahun 2015, hasil 

dari penelitian ini menjelaskan lebih spesifik makna simbolis motif tenun songket 

dalam prosesi pernikahan adat Palembang (Endang,2015). Penelitian selanjutnya 

di lakukan oleh Supriyanto dan Novika Ratna Sari yang dilakukan pada tahun 

2017, penelitian ini menjelaskan secara spesifik mengenai songket dan aesan 

gede sebagai pakaian adat perkawinan tradisional Palembang 

(Supriyanto,Sari,2017). Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Suryana pada tahun 2008, penelitian ini menjelaskan secara spesifik 

mengenai upacara adat perkawinan Palembang (Suryana,2008). 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas maka penulis tertarik 

untuk membahas mengenai baju adat pernikahan Palembang, penelitian ini 

berfokus pada baju adat pernikahan Palembang “Aesan Gede dan Pak 

Sangkong”, yakni pada perubahan baju adat pernikahan Aesan Gede dan Pak 

Sangkong, Makna yang terkandung dalam baju adat pernikahan Palembang 

Aesan Gede dan Pak Sangkong, Tahapan Pernikahan Adat Palembang. Dengan 

demikian, penelitian ini mengangkat judul “Perubahan Baju Adat Pernikahan 

Palembang Aesan Gede dan Pak Sangkong Tahun 2000 - 2022”. 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

4  

1.2 Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan baju adat pernikahan Palembang tahun 2000 - 

2022 ? 

2. Bagiamana Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Pada Baju Adat 

Pernikahan Palembang ? 

1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini, 

maka diadakan pembatasan masalah yaitu pada Kecamatan Alang – alang Lebar 

di Kelurahan Talang Kelapa dan ruang lingkup kajiannya, yang meliputi skup 

tematikal, skup spasial, dan skup tempoal.  

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup Tematikal merupakan pembatasan supaya dalam penulisan tidak 

keluar dari topik yang telah ditentukan sebelumnya, dalam penelitian ini 

mengangkat tema tentang Perubahan Baju Adat Pernikahan Palembang Aesan 

Gede dan Pak Sangkong Tahun 2000 – 2022.  

1.3.2 Skup Spasial 

Skup Spasial dalam penelitian ini merupakan pembatasan wilayah yang 

menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Tempat yang dipilih oleh peneliti 

dalam tema ini adalah di kelurahan Talang Kelapa.  

1.3.3 Skup Temporal 

     Skup Temporal merupakan pembatasan yang berhubungan dengan kurun 

waktu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

kurun waktu pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2022. Alasan peneliti 

mengambil kurun waktu ini adalah karena pada tahun 2000 Baju adat pernikahan 

Palembang masih asli dan belum modern, dan pada tahun 2022 baju pernikahan 

Palembang sudah berubah dan modern, berdasarkan pernyataan tersebut, itulah 
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sebabnya mengapa peneliti mengambil kurun waktu tersebut karena efektif untuk 

melihat perubahan baju adat pernikahan Palembang Aesan Gede dan Pak 

Sangkong Tahun 2000 – 2022. 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana perubahan baju adat pernikahan Palembang 

tahun 2000 – 2022 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pernikahan 

Palembang tahun 2000 – 2022 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana di Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Selain itu, penelitian ini bermanfaat 

bagi peneliti dan mahasiswa agar dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan dalam mengkaji perubahan Baju Adat Pernikahan Palembang 

Aesan Gede dan Pak Sangkong Tahun 2000 – 2022 

2. Bagi Lembaga Pendidikan, penelitian ini agar dapat menambah bahan                   

pembelajaran sejarah perubahan Baju Adat Pernikahan Palembang Aesan 

Gede dan Pak Sangkong Tahun 2000 – 2022. 

3. Bagi Program Studi, penelitian ini untuk menambah sumber referensi 

kepustakaan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya khususnya pada Program Studi Pendidikan Sejarah. Selain itu, 

dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa yang sedang 

menempuh pendidikan strata satu program studi pendidikan sejarah.  
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